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MOTTO 

 

“ Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum  

sehingga mereka merubah keadaan yang ada  

pada diri mereka sendiri” ( Ar-Ra’ad :11 ). 
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ABSTRAK 

Maylen Oktavia / 222017306 / 2017 / Pengaruh Profesional Auditor, Bukti Audit dan Risiko 

Audit Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Audit ( Survei Pada Kantor Akuntan Publik 

Kota Palembang) 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh professional auditor, bukti 

audit dan risiko audit terhadap ketepatan pemberian opini audit. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profesional auditor, bukti audit dan risiko audit 

terhadap ketepatan pemberian opini audit. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Terdapat 

empat variabel yang digunakan, yaitu profesional auditor, bukti audit, risiko audit dan ketepatan 

pemberian opini audit. Populasi penelitian adalah auditor yang ada di Kantor Akuntan Publik Kota 

Palembang. Sampel digunakan sebanyak 46 responden yang berstatus sebagai auditor. Data primer 

diperlukan sebgai dasar analisis, sedangkan teknik pengumpulan datanya adalah kuesioner. Teknik 

analisis yang digunakan adalah Regresi Liner Berganda. Hasil analisi menunjukkan secara 

bersama-sama professional auditor, bukti audit dan risiko audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketepatan pemberian opini audit. Secara parsial, profesional auditor dan risiko audit 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pemberian opini audit. Sedangkan bukti audit tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit. 

 

Kata kunci : professional auditor, bukti audit, risiko audit, ketepatan pemberian opini audit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Profesi Akuntan Publik diketahui oleh publik dari jasa audit yang 

diberikan kepada pengguna informasi keuangan. Jasa audit meliputi penilaian 

bukti yang mendasari laporan keuangan suatu perusahaan yang berisi 

pernyataan yang dibuat oleh manajemen perusahaan, akuntan publik yang 

memberikan jasa audit disebut auditor (Mulyadi, 2014: 2-6). Auditor memiliki 

keyakinan positif atas pernyataan yang dibuat oleh manajemen atas laporan 

keuangan. Keyakinan tersebut menunjukkan bahwa auditor ingin 

menyampaikan kepastian bahwa kesimpulan yang dikemukakan dalam 

laporan audit adalah benar (Mulyadi, 2014:6). Dalam melaksanakan kegiatan 

auditing maka akan dibutuhkan informasi-informasi yang terkait dengan 

kegiatan audit yang sesuai. 

Auditing adalah Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah 

disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 

pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut (Agoes, 2019:7). 

Ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, auditing adalah pemeriksaan 

atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi dengan tujuan untuk 

menentukan apakah laporan keuagan tersebut menyajikan secara wajar dalam 

semua hal yang material posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan atau 

organisasi tersebut ( Mulyadi, 2014: 11 ). 

  1 
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Auditing juga merupakan Suatu proses sistematis untuk memperoleh 

serta mengevaluasi bukti secara objektif  mengenai asersi-asersi kegiatan dan 

peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara 

asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta 

penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Kell, 

2007: 4-5). Untuk dapat menjaga kepercayaan klien dan pengguna laporan 

keuangan lainnya, akuntan publik dituntut untuk memiliki sikap profesional 

yang memadai. Akuntan publik bertugas untuk membuktikan kewajaran suatu 

laporan keuangan klien dan tidak memihak kepada siapapun karena akuntan 

publik tidak hanya mendapatkan kepercayaan dari klien tetapi juga 

kepercayaan dari pihak ketiga.  

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan 

kehatian-hatian, kompetensi dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk 

mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional pada tingkat yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh 

manfaat dari jasa professional yang kompeten (Mulyadi, 2014:57). 

Menurut  Zailia (2013) ada dua tanggung jawab yang harus dipikul oleh 

akuntan publik dalam menjalankan pekerjaan profesionalnya, yaitu pertama, 

menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam melaksanakan tugasnya. 

Tanggung jawab kedua yaitu menjaga mutu profesionalnya, setiap akuntan 

publik harus bisa mempertanggung jawabkan mutu pekerjaan atau pekerjaan 

lain saat bersamaan, yang bisa menyebabkan ketidakkonsistenan dalam 

pekerjaannya. Menurut Ikhsan (2007) istilah professional digunakan untuk   
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menunjukkan pengorganisasian pekerjaan dalam bentuk institusi, 

dimana praktisi memiliki komitmen secara jelas untuk melayani kepentingan 

publik dan menawarkan pada klien pelayanan yang berhubungan dengan 

intelektualitas dan ilmu pengetahuan.  

Menurut Halim (2010:13) mendefinisikan profesionalisme adalah suatu 

kemampuan yang dilandasi oleh tingkat pengetahuan yang tinggi dan latihan 

khusus, daya pemikiran yang kreatif untuk melaksanakan tugas-tugas yang 

sesuai dengan bidang keahlian dan profesinya. Menurut Gautama dan Arfan 

(2010) profesionalisme yang dimiliki auditor menjadi begitu penting untuk 

diterapkan dalam melakukan pemeriksaan karena akan memberi pengaruh 

pada peningkatan kinerja auditor.  

Menurut Hall (1968) dalam Zailia (2013) gambaran tentang 

professional audit tercermin dalam lima hal yaitu: pengabdian pada profesi 

kewajiban sosial, kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi dan 

hubungan dengan rekan seprofesi. 

Jadi sikap professional yang dimiliki auditor itu sendiri diharapkan 

dapat membantu dalam memberikan ketepatan pemberian opini oleh auditor 

itu sendiri seperti peraturan standar profesi akuntan public SA Seksi 230 PSA 

No. 01 (2011) menyatakan bahwa dalam melaksanakan audit dan penyusunan 

laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan 

cermat dan seksama. Oleh sebab itu seorang auditor harus mempunyai 

kemampuan untuk mengumpulkan dan menganalisa bukti-bukti audit dengan 

baik, sehingga memadai untuk dapat merumuskan sebuah opini yang tepat. 
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Professional dan bukti audit merupakan faktor penting yang harus dimiliki 

auditor, bukti audit ini dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan 

ketepatan opini. 

Bukti audit adalah segala informasi yang mendukung angka-angka atau 

informasi lain yang disajikan dalam laporan keuangan, yang dapat digunakan 

oleh auditor sebagai dasar yang layak untuk menyatakan pendapatnya 

(Mulyadi, 2014:74). Menurut Arens, et.al (2012:225) mengemukakan bahwa 

bukti audit adalah sebagai setiap informasi yang digunakan oleh auditor untuk 

menentukan apakah informasi yang di audit telah dinyatakan sesuai kriteria 

yang ditetapkan. Menurut dayanara (2015) sepanjang penugasan audit, 

seorang auditor dapat menggunakan professional judgement-nya pada tahap 

evaluasi bukti audit, menentukan estimasi besarnya sampel dan memutuskan 

di antara pilihan yang tersedia.  

Arens, et.al (2011) juga menjelaskan bahwa keputusan tentang jumlah 

dan jenis bukti apa saja yang harus dikumpulkan dalam keadaan tertentu 

membutuhkan pertimbangan profesional auditor. Bukti yang cukup dan 

kompeten harus mengacu kepada bukti-bukti yang mengarah atau mendukung 

temuan audit sehingga ketika dilakukan pengujian oleh auditor lain diperoleh 

kesimpulan dan opini yang sama.  

Semakin banyak auditor tersebut melaksanakan prosedur audit, maka 

akan semakin tinggi ketepatan dan risiko audit dari opini yang diberikan atas 

laporan keuangan perusahaan yang telah diauditnya. selain professional dan 

bukti audit seorang auditor juga harus memperhatikan risiko audit, karena jika 
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seorang auditor melakukan kelalaian dalam mengaudit maka akan 

berpengaruh pada risiko audit (Suraida, 2005). 

Guy et. al dalam Arifiyanto, (2009) menjelaskan bahwa risiko audit 

merupakan risiko hasil dari kesalahan yang dilakukan oleh auditor dalam 

memberikan opininya wajar tanpa pengecualian pada laporan keuangan klien 

yang ternyata terdapat salah saji material. Sementara Konrath dalam 

Arifiyanto, (2009) mendefisinikan risiko audit sebagai suatu risiko yang 

muncul karena auditor tanpa sadar tidak memberikan opininya atas laporan 

keuangan perusahaan sebagaimana mestinya walaupun dalam laporan 

keuangan tersebut mengandung salah saji yang material. Dapat disimpulkan 

bahwa risiko audit merupakan tingkat auditor dalam menerima suatu unsur 

ketidakpastian tertentu dalam pelaksanaan audit yang akan dilakukannya. 

Hasil akhir dari proses audit laporan keuangan perusahaan adalah 

berupa ketepatan pemberian opini auditor, yang dalam penulisan selanjutnya 

ditulis opini audit, Pentingnya untuk memberikan opini audit yang sesuai dan 

mengikuti standar yang diberikan dalam Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) agar hasil audit tidak menyesatkan pengguna yang berkepentingan 

(pemimpin perusahaan, pemegang saham, pemerintah, kreditor dan karyawan) 

saat mengambil keputusan. Begitu pentingnya opini yang diberikan oleh 

auditor bagi sebuah perusahaan, maka seorang auditor disyaratkan memiliki 

sikap profesional dan memperhatikan risiko audit agar mampu mengumpulkan 

dan menganalisa bukti-bukti audit sehingga dapat memberikan opini yang 

tepat. Ketepatan pemberian opini harus didukung  oleh bukti audit kompeten 
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yang cukup yang sesuai dengan standar pelaporan dalam SPAP (Satria dan 

Suhartono 2019) 

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan 

mengenai ketepatan pemberian opini adalah Seorang auditor dianggap tepat 

dalam memberikan pendapat jika, auditor tersebut telah memenuhi kriteria 

dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang berlaku dan harus didukung 

oleh bukti yang kompeten dan disusun dengan standar pelaporan dalam 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP, 2013). Pemberian ketepatan opini 

auditor adalah hal yang sangat penting, karena hasil akhir dari proses audit 

adalah laporan audit, ketepatan pemberian opini auditor harus tepat dan akurat 

karena hal ini berkaitan juga dengan kepercayaan public akan profesi akuntan 

( Lubis, 2015) 

Menurut Agoes (2016:53) opini audit merupakan Laporan audit 

menjelaskan tentang ruang lingkup audit dan temuan audit yang diekspresikan 

dalam bentuk opini mengenai kewajaran laporan keuangan. Adapun jasa 

auditor di bidang auditing adalah mengaudit laporan keuangan dan 

memberikan pendapat apakah laporan keuangan perusahaan telah disajikan 

secara wajar sesuai dengan standar akuntansi keuangan (SAK) yang 

ditetapkan. Pendapat lain juga dikemukan oleh Agoes (2016) menjelaskan 

opini audit adalah pernyataan yang diberikan oleh auditor tentang kewajaran 

penyajian laporan keuangan perusahaan tempat auditor melakukan audit. 

Fenomena yang ditemukan penulis dalam survei pendahuluan terjadi 

pada beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Palembang diantaranya 
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KAP Drs. Charles Pangabean dan Rekan, KAP Drs. Tanzil Djunaidi, dan KAP 

Drs. Achmad Djunaidi. ditemukan masih ada auditor yang belum mempunyai 

sertifikat professional atau sertifikat CPA (Certified Public Accountant), 

sertifikat professional  berfungsi untuk membedakan kualitas dan kemampuan 

dari seorang auditor. Padahal sertifikat tersebut penting bagi seorang auditor 

hal ini dapat mempengaruhi professional auditor mengenai keyakinan 

terhadap peraturan profesi, karena klien pasti akan memilih auditor yang 

sudah memiliki sertifikat professional untuk mengaudit laporan keuangannya 

demi kepentingan perusahaan agar tetap dinilai baik oleh masyarakat dan 

kualitas audit yang dihasilkan akan lebih maksimal.  

Pada KAP Drs. Charles Pangabean dan Rekan memiliki auditor dengan 

latar belakang  pendidikan yang tidak merata, terdapat 5 auditor 2 diantaranya 

baru memiliki sertifikat professional dengan tingkat pendidikan S1 dan D3, 

KAP Tanzil Djunaidi 10 auditor dan  baru 4 auditor yang  memiliki sertifikat 

professional dengan tingkat pendidikan S1 dan KAP Drs. Achmad Djunaidi 

terdiri dari 6 auditor dan baru 2 auditor yang memiliki sertifikat professional. 

Fenomena lain yang ditemukan dalam survei pendahuluan pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Palembang yaitu kantor akuntan publik cenderung 

memenuhi ekspektasi kliennya terhadap hasil audit agar tidak terjadi 

kehilangan klien, hal ini terjadi pada KAP Tanzil Djunaidi yang telah 

melakukan proses audit dalam waktu lebih dari 5 tahun dengan klien yang 

sama sikap tersebut dapat mempengaruhi sikap profesionalisme dari seorang 

auditor.  
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Selain itu juga ditemukan auditor junior di KAP Drs. Tanzil Djunaidi, 

KAP Charles Pangabean dan KAP Drs. Achmad Djunaidi terkait dengan bukti 

audit yaitu auditor masih sering menemukan bahwa bukti audit yang diberikan 

klien belum cukup, selain itu juga keandalan bukti yang diberikan masih 

belum kuat. hal ini dapat mempengaruhi bukti audit mengenai efektifitas 

pengendalian internal klien jika pengendalian internal klien efektif, bahan 

bukti yang didapatkan menjadi lebih andal dibandingkan dengan jika 

pengendalian internal klien lemah. 

Permasalahan lain juga auditor terkadang melakukan penyelidikan 

ulang untuk mencari tambahan bukti audit untuk memperkuat opininya pada 

saat mengaudit laporan keuangan. Sebagian besar entitas ekonomi masih 

belum menyajikan laporan keuangan sesuai dengan standar umum yang sudah 

ditetapkan. Padahal kelengkapan bukti audit dapat mempengaruhi opini audit  

dan risiko auditor yang akan dihasilkan,  

Fenomena lain yang ditemukan pada KAP Tanzil Djunaidi dan KAP 

Achmad Djunaidi yaitu kelengkapan data dari klien, Hal ini menghambat 

proses audit yang dilakukan oleh auditor saat mengevaluasi bukti audit. 

Auditor harus memperhatikan bukti audit mengenai pengetahuan langsung 

auditor, bahan bukti yang didapatkan langsung oleh auditor melalui 

pemeriksaan fisik, pengamatan, perhitungan ulang dan pemeriksaan lebih 

andal agar mampu mengumpulkan dan menganalisa bukti-bukti audit sehingga 

dapat memberikan opini yang tepat. 
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Risiko audit dapat muncul ketika klien lambat dan tidak memenuhi 

kelengkapan data dapat berakibat ketidaksesuaian target waktu atau ketepatan 

waktu penyelesaian hasil audit serta menghambat auditor dalam melakukan 

pengujian substantif terhadap saldo akun klien untuk menilai dan menemukan 

salah saji material. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh ghufrani (2018), Satria dan 

Suhartono (2019) dan Sulistyanto dan Afriyanto (2017) menyimpulkan bahwa 

profesional auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan pemberian opini 

audit. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Marthalia (2011) 

menunjukan bahwa profesional auditor tidak berpengaruh positif terhadap 

ketepatan pemberian opini audit. Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya 

adanya yang menunjukkan bahwa profesional auditor memiliki pengaruh 

terhadap ketepatan pemberian opini audit dan adapula hasil yang 

menunjukkan bahwa tidak memiliki pengaruh, maka penulis memilih variabel 

profesional auditor karena ingin menguji adakah pengaruh profesional auditor 

terhadap ketepatan pemberian opini audit. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sari dan Winarto (2014), menyimpulkan bahwa bukti  audit 

berpengaruh  signifikan terhadap pemberian ketepatan audit. Sedangkan 

menurut penelitian Ayu (2019) bukti audit tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan pemberian opini audit. berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya 

adanya yang menunjukkan bahwa bukti auditor memiliki pengaruh terhadap 

ketepatan pemberian opini audit dan ada pula hasil yang menunjukkan bahwa 

tidak memiliki pengaruh, maka penulis memilih variabel bukti audit karena 
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ingin menguji adakah adakah pengaruh bukti  auditor terhadap ketepatan 

pemberian opini audit. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Budiman (2017), Arifiyanto 

(2009) hasil penelitian menunjukan bahwa risiko audit berpengaruh positif 

terhadap ketepatan pemberian opini audit. Sedangkan menurut Christiani dan 

Ratnawati (2012), Laila dan Novita (2019) risiko audit tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan pemberian opini audit.  

Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya adanya yang 

menunjukkan bahwa risiko audit memiliki pengaruh terhadap ketepatan 

pemberian opini audit dan ada pula hasil yang menunjukkan bahwa tidak 

memiliki pengaruh, maka penulis memilih variabel risiko audit karena ingin 

menguji adakah pengaruh risiko audit terhadap ketepatan pemberian opini 

audit. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bertujuan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Profesional Auditor, Bukti Audit  dan 

Risiko Audit Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Audit ”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu ; Bagaimanakah pengaruh profesional 

auditor, bukti audit dan risiko audit terhadap ketepatan pemberian opini audit? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profesional auditor, bukti 

auditor dan risiko audit terhadap ketepatan pemberian opini audit 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis  

Dapat menambah wawasan pengetahuan secara empiris dalam bidang ilmu 

pemeriksaan akuntansi, serta penelitian iini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai informasi untuk menambah wawasan penulis. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukkan bagi para pemakai 

laporan khususnya para auditor, sehingga dalam menganalisis laporan 

audit opini yang dihasilkan dalam setiap pemeriksaan menjadi tepat dan 

akurat. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai 

bahan penelitian selanjutnya. 
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